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ABSTRACT

Corrosion cause a material has a limited lifespan,where teh material that was
estimated for a long-term use turns out to had a shorter lifespan than its avreange lifespan.
One of the prevention of the corrosion was to used corrosion inhibitors that made using organic
material was Bay leaf (Syzgium Polyantha L) This research beginss with the manufacture of
the bay leaf extract using maceration method for 6 days. The calculation method used in this
study was a method of measured weight loss with inhibitor concentrations of bay leaf extract
(2 gr/L), variations time were (24, 36, 48 and 60 hours) and corrosion media concentration
H2SO4 (0.5 and 1 M). The highest inhibition efficiency in the addition of inhibitors 2 gr/L with
corrosion media concentration H2SO4 0.5 M of time 60 hour was 70.370%
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1. Pendahuluan

Untuk menjaga proses industri tetap
stabil dibutuhkan suatu perawatan pada
peralatan industri khususnya dalam hal
pencegahan korosi. Proses korosi terjadi
pada semua material terutama logam secara
perlahan tetapi pasti. Korosi merupakan
peristiwa  kerusakan atau penurunan
kualitas suatu logam yang disebabkan
terjadinya karena rekasi logam dengan
lingkungan. (Haryono, 2010).

Korosi tidak bisa dihentikan tetapi
laju korosi dapat diperlambat. Untuk
mengurangi kerusakan yang disebabkan
olen korosi dapat dilakukan tindakan
dengan cara menambahkan inhibitor.
Inhibitor adalah suatu zat yang dapat
menghambat laju korosi yang dimana
bekerja dengan cara membentuk lapisan
pelindung pada permukaan logam.
(Widharto, 1999).

Daun salam adalah tanaman yang
memiliki nama ilmiah Eugenia polyantha w
dan mempunyai pohon yang cukup besar
dan tingginya bisa mencapai 20-25 meter.
Daun tunggal bertangkai pendek, panjang
tangkai daun 5-10 mm. Helai daun

berbentuk lonjong memanjang yang
panjangnya 7-15 cm dengan lebar 5-10 cm,
ujung pangkal daun meruncing. Bunga
majemuk tersusun dari ujung ranting,
berwarna putih, dan berbau harum,
berdiameter 8-9 mm, buah muda berwarna
hijau, setelah masak menjadi merah gelap,
rasanya agak sepat. Biji bulat, diameter
kurang lebih 1 cm, berwarna coklat.
Kandungan senyawa kimia dalam daun
salam vyaitu tanin (21.7%), flavonoid
(0.4%), saponin, polifenol, alkaloid dan
minyak atsiri  (0.17%) dan alkaloid
(Sudarsono, 2002).  Kandungan senyawa
tanin yang terdapat pada daun salam dapat
digunakan untuk menghambat proses
korosi yang terjadi. Tanin memiliki sifat
yang dapat larut dalam air, gliserol, alkohol,
dan hidroalkohol (Sudarsono, 2002).
2. Metode dan Bahan
2.1 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi rotary evaporator,
spektrofotometer uv-vis, spektofotometer ft-
ir, gelas ukur, gelas kimia, neraca analitik,
saringan 40 mesh, blender, labu ukur, pipet
tetes, kertas saring, tabung reaksi, amplas.
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Bahan utama yang digunakan pada
penelitian ini adalah daun salam, Natrium
Carbonat 20%, Folin-Ciocalteu, Spesimen
corrosion yang terbuat dari aluminium.
Bahan kimia yang dipakai adalah etanol
96%, Media korosif yang digunakan adalah
Asam Sulfat (H2SO4) dan akuades.

2.2 Prosedur Penelitian
2.2.1 Pembuatan Inhibitor

Daun salam dibersihkan dari kotoran
kemudian dirajang kecil dan dikeringkan,
kemudian dihaluskan menjadi serbuk.
Selanjutnya daun salam diekstrak dengan
cara maserasi, pelarut yang digunakan
adalah etanol dan akuades dengan
perbandingan 1:2. Hasil ekstraksi diuapkan
dengan menggunakan rotary evaporator.
Hasil evaporasi dioven pada suhu 45°C
selama 6 jam.

2.2.2 Uji Kualitatif Tanin

Ekstrak daun salam sebelum dioven
diambil sebanyak (5 ml) dimasukkan
kedalam dua tabung reaksi. Tabung
pertama dijadikan sebagai pembanding
untuk membedakan warna larutan pada
tabung kedua, sedangkan pada tabung
kedua ditambahkan dengan 5-10 tetes
larutan FeClI3 1%. Jika pada tabung kedua
terjadi perubahan warna dari hitam menjadi
hijau tinta maka positif mengandung tanin.

2.2.3 Preparasi Plat Aluminium

Plat yang digunakan adalah
aluminium berbentuk persegi panjang
dengan panjang ukuran panjang 2 cm x
lebar 3 cm x tebal 0.1 sebanyak 36 unit.
Masing-masing  spesimen  aluminium
diamplas kemudian dicuci menggunakan
etanol 96%, dikeringkan dalam oven
dengan temperature 80°C selama 15 menit
dan ditimbang untuk mengetahui berat awal
besi (Wo).

2.2.4 Perendaman Sampel

Gelas kimia sebanyak 12 buah diisi
dengan H.SOs4 1 M dan 12 buah diisi
dengan H2SO4 0.5 M sebanyak 200 ml dan
inhibitor dengan variasi  konsentrasi

inhibitor 1.5 ; 2 ; 2.5 gr/L. Setelah itu plat
aluminium dimasukkan ke dalam masing-
masing gelas kimia dengan variasi waktu
perendaman 24 ; 36 ; 48; 60 jam.

Gelas kimia sebanyak 4 buah diisi
dengan H2SO4 1 M dan 4 buah disi dengan
H2S04 0.5 M sebanyak 200 ml dan inhibitor
dengan variasi waktu perendaman 24 ; 36 ;
48 ; 60 jam.

Setelah itu aluminium diangkat dan
dicuci dengan akuades kemudian diamplas,
dikeringkan. Setelah beberapa saat, plat
aluminium ditimbang sampai beratnya
konstan sebagai berat akhir (Wr).

2.2.5 Perhitungan Weight Loss Sampel
Laju korosi pada sampel dihitung
dengan menggunakan metode weight loss
(kehilangan berat) sesuai standar NACE
International (National Association of
Corrosion Engineers) dengan persamaan:

W x 365 x 1000

AXTXp
Sedangkan untuk menghitung efisiensi
inhibitor menggunakan persamaan berikut
(Widharto,2004):

CRuninhibited - CRinhibited

1 CRuninhibited
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Indentifikasi dan Analisa Kadar
Tanin
Uji kualitatif tanin yang dilakukan
pada penelitian ini yaitu menambahkan
reagen FeCls ke dalam ekstrak daun salam.
Uji kualitatif berfungsi untuk
mengidentifikasi adanya gugus fenol pada
sampel yang ditandai dengan adanya
perubahan warna larutan menjadi hijau
kehitaman,ungu, biru . Setelah penambahan
FeCls pada ekstrak daun salam terjadi
perubahan warna hitam menjadi hijau tinta.
Hal ini  menujukkan bahwa terdapat
senyawa fenol pada ekstrak yang salah
satunya adalah tanin.
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Uji Kuantitatif pada penelitian ini
menggunakan alat spektrofotometer UV-
VIS. Berdasarkan kurva kalibrasi larutan
standar fenol diperoleh persamaan regresi
y = 0.0048x + 0.0688 dengan koefisien
korelasi (r) sebesar 0.989. Nilai koefisien
korelasi mendekati 1 membuktikan bahwa
persamaan regresi tersebut linier. Pada
proses ekstraksi daun salam menggunakan
metode maserasi dengan pelarut etanol-
akuades 1:2 diperoleh nilai absorbansinya
sebesar 0.548 sehingga konsentrasi tanin
(polifenol) yang terdapat dalam ekstrak
daun salam adalah 72.570 ppm.

3.2 Pengaruh Waktu Perendaman

Terhadap Laju Korosi

Pengujian laju korosi pada plat
aluminium terlihat adanya perbedaan antara
sampel aluminium yang diberikan
inhibitor. Daun salam dan tanpa inhibitor.
Sampel aluminium yang diberikan inhibitor
dengan variasi waktu perendaman dan
konsentrasi inhibitor terlihat adanya
pengurangan aju korosi yang dapat dilihat
pada Gambar 1
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Gambar 1. Hubungan variasi waktu
perendaman terhadap laju
korosi dalam media korosif
H>SO4 0.5dan 1 M.

Pada konsentrasi inhibitor (2 gr/L).
Laju korosi semakin menurun seiring
dengan waktu perendaman, besarnya
konsentrasi inhibitor,dan perbedaan

konsentrasi media korosi. Berdasarkan
Gambar 1 laju korosi tertinggi sebesar
2.992 mmpy selama 24 jam dengan
konsentrasi inhibitor 2 gr/L pada media
korosif 1 M sedangkan laju korosi terendah
sebesar 1.105 mmpy selama 60 jam dengan
konsentrasi inhibitor 2 gr/L pada media
korosif 0.5 M.

Semakin besar konsentrasi inhibitor,
maka laju korosi akan mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan pada ekstrak
daun salam mengandung senyawa polifenol
yaitu tanin. Dimana senyawa tersebut akan
teradsorpsi pada permukaan logam dan
akan membentuk lapisan. Lapisan tersebut
berfungsi melindungi permukaan logam
aluminium dari seragan korosi.

Media korosif juga salah satu faktor
yang mempengaruhi laju korosi. Semakin
besar konsentrasi asam sulfat maka
semakin  banyak  atom-atom  yang
terlepas dari besi sehingga kecepatan
korosi akan semakin besar (Riegher, 1992).
Adapun kemungkinan mekanisme
terjadinya proses korosi pada logam yang
dikemukakan  oleh  Trethewey dan
Chamberlain, 1991) sebagai berikut:
pertama zat agresif seperti sulfat
diperkirakan akan mengurangi kekuatan
ikatan antara atom-atom logam akibat
proses adsorpsi yang mengakibatkan
terbentuknya ikatan antar logam dengan
zat agresif tersebut, sehingga energi
yang digunakan dalam mengikat ion-ion
agresif oleh atom- atom logam akan
mengurangi energi ikatan antara atom-
atom. Kedua korosi logam disebabkan oleh
reduksi ion hidrogen yang berlangsung
dalam larutan. Molekul-molekul hidrogen
yang terbentuk diadsorpsi oleh logam
menyebabkan ikatan-ikatan antar logam
dalam aluminium mengalami pelemahan
atau perapuhan.

3.3 Pengaruh Waktu Perendaman
Terhadap Efisiensi Inhibisi
Pada penelitian ini penambahan
ekstrak daun salam berpengaruh untuk
mengurangi laju korosi. Nilai efisiensi
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inhibisi dari ekstrak daun salam dapat
dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan variasi waktu
perendaman terhadap efisiensi
inhibisi dalam media korosif
H>SO4 0.5dan 1 M

Pada Gambar 2, Efisiensi tertinggi
sebesar 70.370% dengan penambahan
konsentrasi inhibitor 2 gr/L waktu
perendaman 60 jam dan terendah sebesar
50.943% dengan penambahan konsentrasi
inhibitor 2 gr/L waktu perendaman 24 jam.

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat
bahwa nilai efisiensi inhibisi dipengaruhi
olen konsentrasi inhibitor, konsentrasi
media korosif, dan lamanya waktu
perendaman spesimen aluminium. Hal ini
sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa  besarnya  efisiensi  inhibisi
tergantung pada konsentrasi inhibitor,
konsentrasi media korosi serta lamanya
waktu kontak antara spesimen dengan
media korosif. Semakin kecil konsentrasi
media korosi yang digunakan serta semakin
lama waktu perendaman maka inhibitor
akan semakin efektif dalam mengurangi
laju korosi.

Secara umum peningkatan nilai
efisiensi inhibisi seiring dengan lamanya
waktu perendaman dan konsentrasi media
korosi  yang digunakan, hal ini
menunjukkan ~ bahwa  unsur  yang
terkandung dalam ekstrak daun salam
menghasilkan lapisan pelindung yang lebih
sempurna pada permukaan aluminium.

Peningkatan nilai efisiensi inhibisi ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun salam

memiliki potensi sebagai inhibitor korosi.
Kemampuan inhibitor untuk melindungi
aluminium dari korosi akan hilang atau
habis pada waktu tertentu, hal ini
dikarenakan  semakin  lama  waktu
perendaman maka inhibitor akan semakin
habis terserang oleh larutan. Pada waktu
tertentu nilai efisiensi inhibisi akan menu
run karena gugus fungsi untuk adsorpsi
pada permukaan aluminium  sudah
maksimum dan tidak dapat membentuk
lapisan pelindung.

4. Kesimpulan

Semakin besar konsentrasi inhibitor
yang digunakan makan semakin kecil nilai
laju korosi, Semakin besar konsentrasi
inhibitor yang ditambahkan serta semakin
lama waktu perendaman maka semakin
tinggi  efisiensi inhibisinya. Semakin
korosif media perendaman maka semakin
kecil nilai efisiensi inhibisi. Efisiensi
inhibisi terbesar diperoleh pada konsentrasi
larutan korosif terendah 2 gr/L dan waktu
kontak tertinggi 60 jam vyaitu sebesar
70.370%.
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